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Abstrak—Proyek pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menciptakan chatbot pendidikan sebagai alat digital yang bermanfaat
bagi siswa di SMP-IT Al Irsyad Al Islamiyah Pamekasan. Inisiatif pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga fase utama:
penilaian kebutuhan, perancangan dan pengembangan chatbot berbasis whatsapp pendidikan, serta pelatihan dan penyuluhan kepada
guru dan siswa. Penilaian kebutuhan dilakukan melalui wawancara dan observasi untuk memahami gaya belajar, mata pelajaran IPS,
dan kesiapan pengaturan digital sekolah. Temuan dari penilaian ini menjadi dasar untuk menciptakan prototipe chatbot pendidikan
yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran mereka secara interaktif dan membuatnya tersedia di luar jam
sekolah. Evaluasi implementasi dilakukan menggunakan kuesioner tipe Likert untuk menilai pandangan siswa tentang efektivitas
chatbot pendidikan. Umpan balik menunjukkan bahwa pengguna memiliki pandangan yang positif terhadap chatbot tersebut. Skor rata-
rata keseluruhan mencapai 3,96, dengan skor spesifik menunjukkan kemudahan penggunaan sebesar 3,89, kejelasan respons sebesar
3,89, waktu respons sebesar 4,00, keunggulan pembelajaran sebesar 3,94, dan kepuasan keseluruhan sebesar 4,08. Hasil ini
menunjukkan bahwa chatbot pendidikan dianggap ramah pengguna, selaras dengan kebutuhan pendidikan, dan benar-benar bermanfaat
dalam memfasilitasi perjalanan pembelajaran. Hasil dari proyek layanan masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan chatbot
pendidikan merupakan alat yang berharga dalam meningkatkan media pembelajaran dan juga dapat meningkatkan motivasi siswa dan
pengalaman pendidikan mereka secara keseluruhan. Selain membuat prototipe untuk chatbot pendidikan, inisiatif ini juga
menghasilkan dokumentasi sistem, manual pengguna, dan draf makalah ilmiah untuk mendukung penerapan teknologi pendidikan
yang berkelanjutan di sekolah.

Kata Kunci: Chatbot; Analisis; Evaluasi; Interaktif; Media

Abstract—This community service project seeks to create an educational chatbot as a helpful digital tool for students at SMP-IT Al
Irsyad Al Islamiyah Pamekasan. The community service initiative was carried out in three key phases: assessing needs, designing and
developing the educational chatbot, and providing training and outreach to both teachers and students. The needs assessment was
carried out through interviews and observations to understand the learning styles, key subjects, and the preparedness of the school's
digital setup. The findings from this assessment formed the foundation for creating a prototype of the educational chatbot aimed at
assisting students in understanding their study materials interactively and making them available beyond school hours. An evaluation
of the implementation was executed using a Likert-type questionnaire to assess students' views on the educational chatbot's
effectiveness. The feedback indicated that users had a favorable view of the chatbot. The overall average score reached 3. 96, with
specific scores showing ease of use at 3. 89, clarity of responses at 3. 89, response time at 4. 00, its learning advantages at 3. 94, and
overall satisfaction at 4. 08. These results suggest that the educational chatbot is perceived as user-friendly, aligned with educational
requirements, and genuinely beneficial in facilitating the learning journey. The outcomes of this community service project demonstrate
that the deployment of educational chatbots is a valuable tool in enhancing the learning medium and may also boost student motivation
and their overall educational experience. Besides creating a prototype for the educational chatbot, this initiative also produced system
documentation, a user manual, and a draft for a scientific paper to support the ongoing application of educational technology in
schools.

Keywords: Chatbot,; Analys; Evaluation; Interactive; Media

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital mendorong institusi pendidikan untuk beradaptasi
dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, fleksibel, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Afiyati et al, 2025). Salah satu bentuk inovasi teknologi yang
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir adalah pemanfaatan kecerdasan buatan sebagai alat bantu
pembelajaran. Teknologi berbasis kecerdasan buatan dinilai mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
interaktif serta memberikan dukungan pembelajaran yang bersifat personal sesuai dengan kebutuhan pengguna
(Yetisensoy dan Karaduman, 2024).

Salah satu penerapan kecerdasan buatan yang mulai banyak digunakan dalam dunia pendidikan adalah
chatbot pendidikan. Chatbot merupakan sistem berbasis kecerdasan buatan yang dirancang untuk melakukan
interaksi percakapan secara waktu nyata dengan pengguna, baik dalam bentuk teks maupun suara (Cao et al,,
2023). Dalam konteks pendidikan, chatbot dapat dimanfaatkan sebagai asisten pembelajaran digital yang
berfungsi untuk menjawab pertanyaan siswa, memberikan penjelasan singkat terkait materi pelajaran, serta
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membantu siswa mengulang dan memahami kembali konsep-konsep penting (Lin et al., 2023).Keunggulan utama
chatbot pendidikan terletak pada kemampuannya untuk diakses secara fleksibel kapan saja dan di mana saja,
sehingga mampu mendukung pembelajaran mandiri di luar jam sekolah formal (Tu et al., 2023)

Pada jenjang pendidikan menengah pertama, kebutuhan akan sumber belajar tambahan sangat penting
mengingat perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Chatbot pendidikan dapat berperan
sebagai media pendukung yang membantu siswa memahami materi secara bertahap, meningkatkan motivasi
belajar, serta mendorong kemandirian dalam proses pembelajaran (Suprihartini et al., 2025). Melalui interaksi
yang bersifat dialogis, siswa dapat mengajukan pertanyaan tanpa rasa takut atau sungkan, sehingga proses belajar
menjadi lebih inklusif dan berpusat pada siswa (Fahrudin et al., 2024).

Namun demikian, hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra menunjukkan bahwa proses pembelajaran
di sekolah mitra masih didominasi oleh metode pembelajaran konvensional (Juanta et al., 2024). Pemanfaatan
media digital sebagai sumber belajar tambahan belum berjalan secara optimal dan masih terbatas pada
penggunaan perangkat presentasi sederhana (Arini & Nursa’ban, 2024). Kondisi ini menyebabkan siswa memiliki
keterbatasan dalam mengakses sumber belajar yang variatif dan interaktif, khususnya di luar jam pembelajaran
di kelas. Keterbatasan tersebut semakin dirasakan pada mata pelajaran seperti Matematika dan [lmu Pengetahuan
Alam yang memerlukan pemahaman konsep secara berkelanjutan dan latihan mandiri.

Selain itu, mitra juga menghadapi sejumlah tantangan lain, antara lain keterbatasan sumber daya
pembelajaran interaktif, perbedaan tingkat kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi, serta
kesenjangan literasi digital di kalangan siswa (Sari, 2019). Jadwal akademik yang padat serta keterbatasan waktu
guru dalam memberikan pendampingan secara individual turut menjadi kendala dalam optimalisasi proses
pembelajaran. Akibatnya, penguatan materi pembelajaran belum dapat dilakukan secara maksimal, dan
pemanfaatan teknologi digital sebagai alat bantu pembelajaran masih relatif minim.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mengusulkan pemanfaatan chatbot pendidikan sebagai sumber belajar digital tambahan yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan guru. Chatbot dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik pengguna pada
jenjang pendidikan menengah pertama, baik dari segi bahasa, tampilan antarmuka, maupun penyajian materi
pembelajaran. Chatbot ini dirancang untuk memberikan jawaban yang ringkas, jelas, dan mudah dipahami,
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara mandiri. Selain itu, chatbot juga
diharapkan dapat menjadi media pendukung bagi guru dalam menyampaikan materi dan memberikan penguatan
pembelajaran di luar jam kelas. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada pengembangan sistem chatbot,
tetapi juga mencakup pelatihan dan pendampingan kepada guru dan siswa agar chatbot dapat dimanfaatkan
secara optimal dan berkelanjutan (Afrita, 2023). Guru dilibatkan secara aktif dalam proses penyusunan konten
chatbot sehingga materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran. Pelibatan guru ini
diharapkan dapat meningkatkan rasa kepemilikan terhadap teknologi yang dikembangkan serta mendorong
pemanfaatan chatbot secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran.

Manfaat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai
pihak. Bagi siswa, chatbot pendidikan memberikan manfaat berupa tersedianya sumber belajar digital yang
interaktif, mudah diakses, dan dapat digunakan untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan masing-
masing siswa. Kehadiran chatbot diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,
menumbuhkan motivasi belajar, serta meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengajukan pertanyaan dan
mengeksplorasi materi pembelajaran. Bagi guru, kegiatan ini memberikan manfaat berupa peningkatan
kompetensi dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran, serta membantu guru dalam
menyediakan layanan pembelajaran tambahan bagi siswa di luar jam kelas. Sementara itu, bagi lembaga
pendidikan, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan ekosistem pembelajaran
berbasis teknologi yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman
(Fahrudin et al., 2024).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata
dalam mendukung transformasi digital di bidang pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan chatbot berbasis
kecerdasan buatan sebagai media edukasi pembelajaran. Program ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi
jangka pendek terhadap permasalahan pembelajaran, tetapi juga menjadi fondasi bagi pengembangan inovasi
pembelajaran berbasis teknologi di masa mendatang.

2. METODE PELAKSANAAN

Cara pelaksanaan proyek pengabdian masyarakat ini direncanakan dengan metode langkah demi langkah yang
mencakup masukan dari para mitra di setiap fase. Inisiatif pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMP-IT Al
Irsyad Al Islamiyah Pamekasan dan bertujuan untuk menggunakan chatbot pendidikan sebagai alat bantu
pembelajaran daring yang bermanfaat bagi siswa (Cheng et al., 2020). Berikut merupakan gambar 1 bagan
pelaksanaan pada kegiatan ini:
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

2.1 Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap pertama kegiatan dimulai dengan penilaian kebutuhan untuk mengenali kesulitan belajar dan kesiapan
mitra dalam implementasi chatbot pendidikan. Penilaian kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai kepala
sekolah dan guru, mengamati proses pendidikan, dan mengidentifikasi sumber daya yang tersedia seperti
laboratorium komputer, akses internet, dan perangkat siswa. Tahap ini juga melibatkan identifikasi topik utama,
karakteristik siswa, dan materi pembelajaran yang diperlukan untuk dimasukkan ke dalam chatbot. Hasil analisis
kebutuhan tersebut menjadi dasar pengembangan sistem chatbot agar sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
mitra.

2.2 Tahap Desain Chatbot Edukasi

Chatbot pendidikan ini dikembangkan dengan bahasa dan konten yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman
siswa sekolah menengah, serta dirancang dengan alur percakapan dan struktur basis pengetahuan yang sistematis
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Struktur basis pengetahuan chatbot tidak bersifat rule-based kaku yang
hanya mengandalkan pilihan menu atau pencocokan kata kunci tertentu, melainkan memanfaatkan pendekatan
Generative Artificial Intelligence berbasis Natural Language Processing (Sajja et al, 2024). Dalam
implementasinya, chatbot terintegrasi dengan model bahasa besar (Large Language Model/LLM) melalui
Application Programming Interface (API), sehingga mampu memahami konteks kalimat, maksud pertanyaan, dan
variasi bahasa yang digunakan oleh siswa secara lebih luwes dan alami. Dengan pendekatan ini, chatbot dapat
memberikan respons yang dinamis, kontekstual, dan tidak terbatas pada skenario pertanyaan yang telah
ditentukan sebelumnya. Konten pengetahuan yang menjadi rujukan chatbot disusun dan divalidasi melalui
kolaborasi dengan guru atau instruktur untuk memastikan kesesuaian dengan kurikulum dan materi
pembelajaran yang digunakan di kelas. Selain itu, platform chatbot dipilih dengan mempertimbangkan
kemudahan akses bagi siswa serta fleksibilitas pengelolaan bagi pihak sekolah, sehingga materi pembelajaran
dapat diperbarui dan dikembangkan secara berkelanjutan sesuai kebutuhan pembelajaran (Nurmalina &
Pebriana, 2025).

2.3 Tahap Pengembangan dan Implementasi

Tahap selanjutnya adalah pengembangan chatbot edukasi sesuai dengan desain yang telah disusun. Chatbot
dikembangkan sebagai prototipe fungsional yang mampu menjawab pertanyaan siswa terkait materi
pembelajaran dan memberikan respon secara interaktif (Hizraini et al., 2025). Setelah pengembangan selesai,
dilakukan implementasi terbatas dengan melibatkan sejumlah guru dan siswa untuk memastikan fungsi chatbot
berjalan dengan baik. Implementasi ini bertujuan untuk menguji kesesuaian respon, kemudahan penggunaan,
serta kompatibilitas sistem dengan perangkat yang digunakan oleh siswa.
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2.4 Tahap Pelatihan dan Sosialisasi

Pelatihan dan sosialisasi diberikan kepada guru dan siswa sebagai pengguna utama chatbot edukasi. Kegiatan ini
mencakup pengenalan fungsi chatbot, cara mengakses dan menggunakan sistem, serta pemanfaatan chatbot
sebagai media belajar mandiri. Guru juga diberikan pendampingan terkait pengelolaan konten dan pemanfaatan
chatbot sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Tahap ini bertujuan meningkatkan kesiapan pengguna dan
mendorong pemanfaatan chatbot secara optimal.

2.5 Tahap Evaluasi

Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat persetujuan dan keuntungan dari chatbot pendidikan. Kuesioner
berbasis skala Likert diisi oleh siswa setelah interaksi mereka dengan chatbot. Metrik evaluasi meliputi
kemudahan penggunaan, kejelasan jawaban, waktu respons, manfaat pembelajaran, dan kepuasan total. Temuan
dari penilaian ini digunakan untuk memandu peningkatan dan pengembangan berkelanjutan dari chatbot
pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proyek sukarela ini dilaksanakan di SMP-IT Al Irsyad Al Islamiyah Pamekasan yang dilakukan oleh siswa SMP,
dengan tujuan memperkenalkan chatbot untuk meningkatkan pembelajaran daring. Berikut adalah rencana
penggunaan VPS untuk chatbot pendidikan yang ditunjukkan pada Gambar 2:

Whatsapp

Gambar 2. Desain Penggunaan VPS Chatbot Edukasi

Pada Gambar 2 ditunjukkan desain sistem chatbot edukasi yang dikembangkan dalam kegiatan ini. Sistem
chatbot dirancang dengan memanfaatkan Virtual Private Server (VPS) sebagai pusat pengendali layanan chatbot
agar sistem dapat berjalan secara stabil, terpusat, dan dapat diakses secara berkelanjutan oleh pengguna.
Penggunaan VPS memungkinkan sistem chatbot beroperasi secara mandiri tanpa ketergantungan pada perangkat
lokal, sehingga mendukung ketersediaan layanan pembelajaran digital secara kontinu. Alur kerja sistem chatbot
dimulai dari sisi perangkat pengguna hingga proses pemrosesan dan pengiriman respons oleh chatbot. Pada tahap
awal, sistem memanfaatkan smartphone bot sebagai perangkat identitas chatbot pada platform WhatsApp.
Smartphone ini berfungsi sebagai media registrasi akun chatbot dan dilengkapi dengan SIM card aktif yang
digunakan sebagai nomor resmi chatbot. Keberadaan SIM card aktif diperlukan dalam proses verifikasi dan
autentikasi akun WhatsApp, sehingga chatbot dapat beroperasi secara legal dan berinteraksi langsung dengan
pengguna, dalam hal ini siswa, melalui aplikasi WhatsApp yang telah umum digunakan dalam kehidupan sehari-
hari (Noviadhi et al., 2024). Pemilihan WhatsApp sebagai media interaksi didasarkan pada tingkat familiaritas dan
kemudahan akses bagi siswa dan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan tingkat penerimaan dan
pemanfaatan chatbot.

Setelah akun WhatsApp chatbot berhasil dibuat pada smartphone, tahap berikutnya adalah
menghubungkan akun tersebut dengan sistem backend yang berjalan di VPS melalui mekanisme pairing code.
Pairing code berfungsi sebagai proses otorisasi antara akun WhatsApp pada smartphone dengan sistem chatbot
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yang dijalankan di server. Melalui mekanisme ini, kendali pengiriman dan penerimaan pesan tidak lagi bergantung
pada smartphone secara langsung, melainkan dialihkan ke server VPS. Dengan demikian, seluruh proses
komunikasi pesan dapat dikelola secara otomatis oleh sistem backend tanpa memerlukan intervensi manual dari
perangkat smartphone. Proses pairing ini menjadi tahap penting untuk menjamin keamanan dan integrasi yang
stabil antara platform WhatsApp dan sistem chatbot.

VPS berperan sebagai pusat pemrosesan utama dalam sistem chatbot edukasi. Pada VPS ini dijalankan skrip
bot WhatsApp yang bertugas untuk menerima pesan masuk dari pengguna, memproses permintaan berdasarkan
logika sistem, serta mengirimkan respons kembali kepada pengguna. VPS dipilih karena memiliki sejumlah
keunggulan, antara lain ketersediaan layanan selama 24 jam sehari dan 7 hari seminggu, stabilitas koneksi
jaringan, serta kemudahan dalam pengelolaan sistem secara jarak jauh. Selain itu, VPS memungkinkan
pengembang untuk melakukan pembaruan, pemeliharaan, dan pengembangan sistem chatbot secara
berkelanjutan tanpa mengganggu layanan yang sedang berjalan (Sutriana et al., 2025).

Dalam mendukung proses pengembangan dan pengelolaan sistem, source code chatbot disimpan dan
dikelola menggunakan repositori GitHub. GitHub berfungsi sebagai media version control yang memungkinkan
setiap perubahan kode tercatat dengan baik, sehingga memudahkan proses pelacakan kesalahan (debugging),
kolaborasi pengembangan, serta pengembangan fitur lanjutan di masa mendatang (Inovasi et al.,, 2024). Dengan
adanya repositori ini, sistem chatbot dapat dikembangkan secara lebih terstruktur dan terdokumentasi, serta
meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan kode program.

Tahap implementasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan teknis sistem terpenuhi
agar chatbot dapat beroperasi secara andal, berkelanjutan, dan mudah diakses oleh siswa sebagai alat bantu
pembelajaran digital. Proses implementasi diawali dengan pengaturan dan konfigurasi server VPS, yang meliputi
pemilihan sistem operasi, pengaturan akses jaringan, serta instalasi perangkat lunak pendukung yang diperlukan.
Pada group whatsapp dilakukan fitur chatbot kemudian ditambahkan ke dalam grup tersebut sehingga dapat
digunakan oleh siswa sebagai media tanya jawab pembelajaran. Uji coba dilakukan dengan meminta siswa
mengajukan pertanyaan pembelajaran melalui format perintah yang telah ditentukan. Chatbot secara otomatis
merespons pertanyaan tersebut dan menyajikan informasi pembelajaran yang relevan langsung di dalam grup.
Berikut merupakan tahap implementasi ini diakhiri dengan uji fungsional untuk memastikan chatbot edukasi
dapat merespons pertanyaan dengan baik, berjalan stabil, serta mudah digunakan oleh siswa. Dengan demikian,
chatbot edukasi siap dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pendukung yang dapat membantu siswa
memperoleh informasi pembelajaran secara cepat tanpa harus mencari referensi secara manual dari berbagai
sumber. Setelah fase implementasi, evaluasi dilakukan untuk memastikan sejauh mana siswa menerima dan
memahami chatbot yang telah dibuat. Berikut pada Gambar 3 merupakan dokumentasi kegiatan uji coba kepada
siswa:

Gambar 3. Proses Evaluasi Kepada Siswa

Pada Gambar 3 dilakukan proses evaluasi menggunakan instrumen survei dengan skala Likert 1 hingga 5
yang membahas lima indikator utama. kemudahan penggunaan, kejelasan jawaban, kecepatan respons, manfaat
bagi pembelajaran, dan kepuasan keseluruhan. Angket diberikan kepada siswa setelah mereka menggunakan
chatbot edukasi dalam kegiatan belajar. Berikut merupakan Tabel 1 yang memuat pertanyaan yang diberikan
kepada siswa:

Tabel 1. List Pertanyaan Siswa

No Pertanyaan Pilihan
1 Indonesia memiliki beragam bentuk muka bumi seperti A. letak Indonesia di garis khatulistiwa ;
pegunungan, dataran rendah, dan pantai. Keadaan ini B.kondisi iklim tropis Indonesia; C. posisi
disebabkan oleh ... Indonesia di pertemuan lempeng tektonik;
D.luas wilayah daratan Indonesia
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No Pertanyaan Pilihan

2 Zat-zat yang berasal dari lingkungan dan dimanfaatkan A. minyak bumi ; B. Air ; C. batu bara ; D. gas
untuk memenuhi kebutuhan manusia dianggap sebagai alam
sumber daya alam. Berikut beberapa contoh sumber
daya alam yang dapat diperbarui:

3 Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh A. luas wilayah ; B. tingkat pendidikan dan
kesehatan ; C. letak geografis ; D. kekayaan
alam

10 Perjuangan bangsa Indonesia menjelang kemerdekaan A. kekerasan semata; B. perlawanan individu ;
dilakukan dengan cara C. organisasi dan pergerakan nasional ; D.
penyerahan diri kepada penjajah

Selanjutnya tabel 2 hasil rekapitulasi skor pre-test dan post test evaluasi efektivitas Chatbot :

Tabel 2. Pre-post test evaluasi chatbot

Indikator Pre-Test Post-Test Peningkatan
Pemahaman Konsep IPS 55% 77 % 40%
Frekuensi Penggunaan - 68% -

Berdasarkan Tabel 2, hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
siswa terhadap konsep Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) setelah menggunakan chatbot pendidikan sebagai media
pendukung pembelajaran. Pada tahap pre-test, tingkat pemahaman konsep IPS siswa berada pada angka 55%,
yang mengindikasikan bahwa pemahaman awal siswa terhadap materi masih tergolong sedang. Setelah
penerapan chatbot pendidikan dan pemanfaatannya dalam proses pembelajaran mandiri, nilai post-test
meningkat menjadi 77%. Peningkatan ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar 40%, yang mencerminkan
bahwa penggunaan chatbot memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep siswa.

Selain peningkatan pemahaman materi, tingkat frekuensi penggunaan chatbot juga menjadi indikator
penting dalam menilai penerimaan dan kebermanfaatan sistem. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa chatbot
digunakan oleh siswa secara aktif dengan tingkat penggunaan mencapai 68% per hari. Angka ini mengindikasikan
bahwa mayoritas siswa memanfaatkan chatbot secara rutin sebagai sumber belajar tambahan di luar jam
pelajaran formal. Tingginya frekuensi penggunaan tersebut menunjukkan bahwa chatbot dinilai mudah
digunakan, relevan dengan kebutuhan belajar siswa, serta mampu menarik minat siswa untuk belajar secara
mandiri. Selanjutnya dilakukan kuisoner kepuasan angket pengguna chatbot edukasi yang ditunjukkan pada
Gambar 10
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Gambar 4. Hasil Rekapitulasi Skor Angket Penggunaan Chatbot Edukasi

Pada Gambar 4 hasil evaluasi terhadap tingkat kepuasan pengguna menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kondisi sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan lima indikator utama, yaitu kemudahan penggunaan, kejelasan jawaban, kecepatan respon, manfaat
pembelajaran, dan kepuasan keseluruhan. Pada tahap sebelum pengabdian, rata-rata skor kepuasan pengguna
berada pada rentang 3,2 hingga 3,4. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sistem telah berfungsi dengan cukup
baik, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal.
Beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan terutama berkaitan dengan kualitas interaksi sistem dan
efektivitas penyampaian informasi.

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian, terjadi peningkatan rata-rata skor kepuasan pengguna pada
seluruh indikator yang diukur, dengan nilai berada pada rentang 3,9 hingga 4,1. Peningkatan ini menunjukkan

Copyright © 2023 the author, Page 1076
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JPM: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Vol 6, No 4, April 2026, Hal 1071-1078

ISSN 2723-4118 (Media Online)

DOI: 10.47065/jpm.v6i4.3000
https://djournals.com/jpm

adanya perbaikan yang substansial terhadap kualitas sistem, khususnya dalam hal kemudahan penggunaan dan
kecepatan respon. Selain itu, peningkatan pada indikator manfaat pembelajaran mengindikasikan bahwa sistem
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu administratif, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap proses
pembelajaran pengguna. Secara lebih lanjut, peningkatan tertinggi teramati pada indikator kepuasan keseluruhan,
yang mencerminkan adanya peningkatan persepsi positif pengguna terhadap sistem secara komprehensif. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan selama kegiatan pengabdian mampu memberikan dampak yang
nyata terhadap pengalaman pengguna.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian yang dilaksanakan efektif dalam
meningkatkan kualitas layanan sistem serta tingkat kepuasan pengguna. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan evaluatif dan perbaikan berkelanjutan dalam pengembangan sistem informasi, guna memastikan
kesesuaian sistem dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Pelaksanaan proyek sukarela di SMP-IT Al Irsyad
Al Islamiyah Pamekasan berhasil membantu mitra dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran daring melalui
penerapan chatbot. Solusi ini mampu meningkatkan interaktivitas, mempercepat respons terhadap pertanyaan
siswa, serta memudahkan akses informasi pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang baik,
sehingga chatbot dinilai efektif sebagai media pendukung pembelajaran dan berpotensi untuk diterapkan secara
berkelanjutan. Luaran kegiatan ini berupa implementasi sistem chatbot yang siap digunakan, panduan
penggunaan bagi siswa dan guru, serta peningkatan literasi digital peserta didik. Ke depan, tindak lanjut yang
dapat dilakukan meliputi pengembangan fitur yang lebih adaptif, integrasi dengan platform pembelajaran sekolah,
serta pelatihan lanjutan bagi guru agar pemanfaatannya semakin optimal dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan chatbot pendidikan
berbasis Virtual Private Server (VPS) telah berhasil dilaksanakan secara optimal dan memberikan dampak positif
bagi proses pembelajaran di tingkat sekolah menengah. Kegiatan ini diawali dengan analisis kebutuhan mitra yang
mengidentifikasi perlunya media pembelajaran digital yang inovatif, fleksibel, dan mudah diakses oleh siswa di
luar jam pembelajaran tatap muka. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dikembangkan sebuah chatbot pendidikan
yang dirancang untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara mandiri melalui platform
WhatsApp yang sudah familiar bagi pengguna. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem chatbot berjalan
dengan stabil, responsif, dan mampu memberikan jawaban yang relevan terhadap pertanyaan siswa. Evaluasi
yang dilakukan melalui survei pengguna menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,96 pada skala Likert
1-5, yang mengindikasikan tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna yang tinggi. Aspek kemudahan
penggunaan, kejelasan informasi, kecepatan respons, serta manfaat terhadap pemahaman materi pembelajaran
menjadi indikator utama keberhasilan program ini. Selain memberikan manfaat langsung bagi siswa, program ini
juga berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi digital guru serta mendorong sekolah untuk mulai
mengadopsi teknologi berbasis kecerdasan buatan sebagai pendukung pembelajaran. Dengan adanya chatbot
pendidikan ini, sekolah memperoleh model pemanfaatan teknologi yang berkelanjutan dan dapat dikembangkan
lebih lanjut. Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa chatbot pendidikan berbasis VPS merupakan
solusi yang relevan, efektif, dan praktis sebagai media pembelajaran pelengkap, serta memiliki potensi untuk terus
ditingkatkan melalui penambahan fitur evaluasi, pengayaan materi, dan penerapan pada berbagai mata pelajaran
guna mendukung peningkatan kualitas pendidikan di masa depan.
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